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ORINEWS.id – Seorang anak berinisial A (19) di Jember membunuh
dan memutilasi ayah kandungnya, Zaenal Arifin atau Haji Jenuri
(60) pada Senin, (27/1/2025) dini hari.

Peristiwa tersebut terjadi di Dusun Jadukan, Desa Mojosari,
Kecamatan Puger, Kabupaten Jember, Jawa Timur pukul 01.00 WIB.

Babinsa Mojosari, Koptu Herman Jatmiko mengatakan, kepala dan
tubuh korban ditemukan warga di tempat terpisah.

“Tubuhnya  berada  di  pinggir  jalan  dekat  tiang  bendera,
sementara kepalanya ada di rumah tetangganya, berjarak 200
meter dari TKP,” ujar Herman.

Ia mengatakan, pelaku sempat mencoba mengakhiri hidup dengan
menggorok lehernya dengan parang setelah menghabisi nyawa sang
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ayah.

“Dia  mengalami  luka  cukup  parah  di  bagian  leher,  setelah
membunuh ayahnya. Makanya kami mengambil kesimpulan, pelaku
mengalami depresi. Sebab setelah kejadian itu, si anak ini
mencoba mengakhiri hidup,” papar Herman.

Selain melukai diri sendiri, pelaku diketahui juga mencoba
membacok  tetangganya  dengan  parang  yang  digunakan  untuk
memenggal leher bapak kandungnya.

“Selain bapak kandungnya, juga ada korban lain yakni saksi
yang hendak melerai,” ungkap Herman, Senin (27/1/2025).

Menurutnya, jari tangan saksi tersebut ditebas dengan parang
saat hendak menghentikan aksi mengakhiri hidup pelaku.

“Tidak berani mengejar, kemudian kena tebas jarinya. Habis itu
saksi ini teriak, hingga kejadian itu diketahui oleh warga
lainnya,” jelasnya.

Pelaku dan tetangga yang jarinya terpotong tersebut dirawat
Rumah  Sakit  Daerah  (RSD)  Balung  Jember,  karena  jarinya
terpotong.

Sementara jasad korban telah dibawa ke RSD dr Soebandi Jember
untuk proses autopsi.

Kapolsek Puger, AKP Fatchur Rahman mengatakan, pihaknya belum
dapat melakukan pemeriksaan terhadap tersangka.

Lantaran pelaku masih menjalani operasi di RSD Balung.

“Karena tersangka terdapat luka gorok di bagian leher dan
menyentuh saluran pernafasan,” ungkap Fatchur.

Karena itu, polisi belum bisa menggali motif pelaku melakukan
pembunuhan  sadis  terhadap  bapak  kandungnya,  karena  masih
diperlukan keterangan dari saksi lain.

“Kami  masih  terus  dalami  lagi,  apa  yang  sebenarnya  motif



antara bapak dan anak ini,” tutur Fatchur.

Fatchur juga mengaku, telah menyita beberapa barang bukti. Di
antaranya parang yang digunakan pelaku untuk menggorok leher
korban.

“Celana dan baju tersangka serta pakaian yang digunakan oleh
korban pada saat kejadian,” ujarnya.

Sementara itu, pihak kepolisian telah melakukan pemeriksaan
kepada 5 orang saksi, yang tiga di antaranya merupakan saksi
kunci dalam kasus tersebut.

Karena,  mereka  mengetahui  ketika  pelaku  menghabisi  nyawa
korban.[]


